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1.1. Latar Belakang

Air susu ibu (ASI) merupakan asupan yang sangat baik pada seribu
hari pertama kelahiran. Pemberian ASI kepada bayi merupakan cara
terbaik peningkatan gizi dan kualitas sumber daya manusia. ASI
mengandung zat-zat gizi yang struktur dan kualitasnya sangat cocok dan
mudah diserap oleh bayi. Pemberian ASI mengoptimalkan perkembangan
syaraf dan otak, memberikan zat-zat kekebalan terhadap penyakit dan
mewujudkan ikatan emosional antara ibu dan bayinya (Roesli, 2000).

Air susu ibu diberikan kepada bayi karena mengandung banyak
manfaat dan kelebihan. Diantaranya ialah menurunkan risiko terjadinya
penyakit infeksi, misalnya infeksi saluran pencernaan (diare), infeksi
saluran pernafasa dan infeksi telinga. Air susu ibu juga bisa menurunkan
dan mencegah terjadinya penyakit non infeksi seperti penyakit alergi,
obesitas, kurang gizi, asma, dan eksim. Selain itu ASI dapat pula
meningkatkan 1Q dan EQ anak. Menyusui anak bisa menciptakan ikatan
psikologis dan kasih sayang yang kuat antara ibu dan bayi. Bayi merasa
terlindungi dalam dekapan ibunya, mendengar langsung degup jantung
ibu, serta merasakan sentuhan ibu saat disusui olehnya (Prasetyono,
2009).

Komposisinya yang dinamis dan sesuai dengan kebutuhan bayi
menjadikan ASI sebagai asupan gizi yang optimal bagi bayi. Pada tahun
pertama, khususnya 6 bulan pertama adalah masa yang sangat Kritis
dalam kehidupan bayi. ASI harus merupakan makanan utama pada masa
ini (Muchtadi, 1996). Bayi sehat pada umumnya tidak memerlukan
makanan tambahan selain ASI sampai usia 6 bulan. Selain mempunyai
kandungan zat gizi sempurna, ASI juga mengandung zat kekebalan yang
sangat diperlukan untuk melindungi bayi dari berbagai penyakit terutama
penyakit infeksi (Depkes RI, 2002).



Pemberian ASI secara eksklusif sampai bayi berusia 6 bulan masih
menjadi masalah di dunia. Di Benua Eropa, cakupan pemberian ASI
eksklusif hanya sebesar 20%. Di Benua Asia, cakupan pmberian ASI
eksklusif belum mencapai 50%, dengan cakupan terbanyak berada di Asia
Selatan sebesar 44% dan disusul kemudian oleh Asia Pasifik yaitu sebesar
43% (UNICEF, 2009)

Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012
menunjukan bahwa pemberian ASI saja, menurun berdasarkan umur
anak. Pada usia 0-1 bulan presentase pemberian ASI saja sebesar 50,8%,
akan tetapi pada usia 4-5 bulan hanya 27,1% yang tetap mendapatkan ASI
saja, bahkan anak usia 4-5 bulan 44% nya sudah mendapatkan makanan
tambahan yaitu air putih 8%, susu tambahan lain 8% dan 13% sudah
disapih sepenuhnya (Balitbangkes, 2012).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013 cakupan
ASI eksklusif meningkat dibandingkan dengan tahun 2012, namun
peningkatannya masih sangat kecil hanya sebesar 6% yaitu menjadi
sebesar 38%, kemudian di tahun 2015 naik menjadi 65%, namun cakupan
ini masih rendah dimana pemerintah menargetkan cakupan ASI eksklusif
sebesar 80% (Balitbangkes, 2013).

Penurunan pemberian ASI secara eksklusif dipengaruhi oleh
berbagai faktor, selain pekerjaan ibu, pengetahuan ibu tentang ASI
eksklusif, serta dukungan yang diberikan oleh petugas kesehatan selama
masa kehamilan dan setelah melahirkan, juga masih ada beberapa faktor
lain yang berpengaruh pada pemberian ASI eksklusif, yaitu faktor
kejiwaan ibu, seperti misalnya ibu takut apabila akan kehilangan daya
tarik sebagai seorang wanita karena dengan menyusui akan membuat
bentuk payudara ibu menjadi kurang menarik, faktor dari bayi sendiri dan
juga faktor lingkungan, misalnya ibu bekerja atau meniru teman yang
juga sudah memberikan susu formula kepada anaknya (Roesli, 2000).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2012) di Tangerang
menunjukkan sebanyak 91,5% ibu yang memberikan ASI kepadanya,
namun hanya sebesar 31,3% ibu yang memberikan ASI eksklusif. Dalam

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna



antara pengetahuan, pendidikan, dukungan petugas kesehatan, dukungan
orang terdekat dan promosi susu formula.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah (2012) tentang
faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif di
Kelurahan Semanan Kecamatan Kalideres Jakarta Barat tahun 2012,
didapatkan proporsi pemberian ASI eksklusif sebesar 35,4%, faktor-
faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif diantaranya
seperti pendidikan ibu, status pekerjaan, pengetahuan ibu, dukungan
suami, dukungan keluarga ibu, dukungan mertua dan promosi susu
formula.

Provinsi Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta merupakan kota
metropolitan dimana informasi-informasi tentang kesehatan dapat diakses
dengan mudah, termasuk informasi mengenai manfaat pemberian ASI
eksklusif. Dalam petunjuk pelaksanaan surveilans gizi yang ditetapkan
oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia untuk indikator kinerja
dan target kegiatan pembinaan gizi ditetapkan presentase bayi usia kurang
dari 6 bulan mendapatkan ASI eksklusif pada tahun 2016 ialah sebesar
42%. Untuk capaian bayi yang diberi ASI eksklusif di wilayah kerja
Puskesmas Kecamatan Cengkareng pada tahun 2016 ialah hanya sebesar
31%, yang dimana presentase capaian tersebut ialah masih kurang dari
target indikator yang telah ditetapkan oleh Kementrian Kesehatan dalam
petunjuk pelaksanaan surveilans gizi yaitu 62,7% (Profil Gizi Puskesmas
Kecamatan Cengkareng, 2016).

Puskesmas Kecamatan Cengkareng merupakan salah satu
pelayanan kesehatan masyarakat yang berada di wilayah DKI Jakarta.
Untuk cakupan ASI eksklusif di Puskesmas Kecamatan Cengkareng pada
tahun 2016 masih rendah yaitu hanya pada angka 31,0% (Laporan
Program Gizi Puskesmas Kecamatan Cengkareng, 2016). Puskesmas
Kecamatan Cengkareng yang berada di wilayah Jakarta Barat
membawahi 9 Puskesmas Kelurahan dalam wilayah kerjanya, yaitu :
Puskesmas Kelurahan Cengkareng Barat 1 dengan presentase capaian
ASI eksklusif sebesar 54,8%, Puskesmas Kelurahan Cengkareng Barat 2

dengan presentase capaian ASI eksklusif sebesar 10,3%, Puskesmas



Kelurahan Duri Kosambi 1 dengan presentase capaian ASI eksklusif
sebesar 64,8%, Puskesmas Kelurahan Duri Kosambi 2 dengan presentase
capaian ASI eksklusif sebesar 34,6%, Puskesmas Kelurahan Kapuk 1
dengan presentase capaian ASI eksklusif sebesar 8,9%, Puskesmas
Kelurahan Kapuk 2 dengan presentase capaian ASI eksklusif sebesar
53,3%, Puskesmas Kelurahan Rawa Buaya dengan presentase capaian
ASI eksklusif sebesar 41,0%, Puskesmas Kelurahan Kedaung Angke
dengan presentase capaian ASI eksklusif sebesar Cengkareng Timur
dengan presentase capaian ASI eksklusif sebesar 25,7% (Profil Gizi
Puseksmas Kelurahan Kapuk 1, 2016).

Dari 9 Puskesmas Kelurahan yang dinaungi oleh Puskesmas
Kecamatan Cengkareng, ada 5 Puskesmas Kelurahan yang cakupan
pemberian ASI eksklusifnya masih dibawah target capaian. Dan untuk
capaian terendah ASI eksklusif berada di Puskesmas Kelurahan Kapuk 1
yang pencapaian hanya sebesar 8,9%. Pada tahun 2016 jumlah bayi 0-6
bulan yang ada di wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 ialah
sebanyak 723. Namun untuk jumlah bayi 0-6 bulan yang diberi ASI
eksklusif hanya sebanyak 64 (Profil Gizi Puseksmas Kelurahan Kapuk 1,
2016).

Posyandu Indah 1 ialah merupakan salah satu dari 21 jumlah
Posyandu yang berada di wilayah Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 Jakarta
Barat. Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 membawahi sebanyak 8 RW di
wilayah kerjanya, Posyandu Indah 1 berada di wilayah RW 11. Posyandu
Indah 1 merupakan Posyandu yang berada di urutan ketiga yang memiliki
jumlah ibu menyusui terbanyak di wilayah Puskesmas Kelurahan Kapuk
1 dengan cakupan bayi yang diberi ASI Eksklusif paling rendah.
Kelurahan Kapuk 1 merupakan wilayah industri dengan padatnya jumlah
penduduk. Banyak ibu menyusui yang bekerja sehingga anak mereka
dititipkan atau diasuh oleh ibu asuh, sehingga bayi tidak diberi ASI secara
eksklusif. Rendahnya pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ibu dalam memberikan

bayinya ASI secara eksklusif.



1.2.

1.3.

Dengan adanya fenomena mengenai masih rendahnya pemberian
ASI eksklusif oleh ibu menyusui di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas
Kelurahan Kapuk 1, maka peneliti ingin melakukan penilitian lebih lanjut
guna untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan
pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas
Kelurahan Kapuk 1. Penulis tertarik untuk mengangkatnya dalam sebuah
bentuk skripsi yang berjudul “Faktor-faktor yang berhubungan dengan
pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas
Kelurahan Kapuk 1 tahun 2017”.

Rumusan Masalah

Pemberian ASI eksklusif kepada bayi mulai dari usia O sampai 6
bulan merupakan hal penting yang harus dilakukan seorang ibu,
mengingat manfaat yang didapat dari pemberian ASI eksklusif tersebut.
Walaupun sudah menjadi suatu keharusan, namun cakupan pemberian
ASI eksklusif masih juga rendah.

Hasil cakupan bayi yang diberi ASI eksklusif di Puskesmas
Kelurahan Kapukl ialah cakupan yang terendah pada wilayah Kecamatan
Cengkareng, yaitu hanya sebesar 8,9%. Hal ini belum cukup memuaskan
dan belum sesuai dengan target yang diharapkan oleh Departemen

Kesehatan Republik Indonesia, yaitu dengan target sebesar 80%.

Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana gambaran pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah
1 wilayah Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 tahun 2017?

2. Bagaimana gambaran dari umur ibu yang memiliki bayi usia 6-12
bulan di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas Kelurahan Kapuk
1 tahun 2017?

3. Bagaimana gambaran dari pendidikan ibu yang memiliki bayi usia
6-12 bulan di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas Kelurahan
Kapuk 1 tahun 20177



4. Bagaimana gambaran dari status pekerjaan ibu yang memiliki bayi
usia 6-12 bulan di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas
Kelurahan Kapuk 1 tahun 2017?

5. Bagaimana gambaran dari pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif
yang memiliki bayi usia 6-12 bulan di Posyandu Indah 1 wilayah
Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 tahun 2017?

6. Bagaimana gambaran dari promosi susu formula bagi ibu yang
memiliki bayi usia 6-12 bulan di Posyandu Indah 1 wilayah
Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 tahun 2017?

7. Apakah ada hubungan antara umur ibu terhadap pemberian ASI
eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas Kelurahan
Kapuk 1 tahun 2017?

8. Apakah ada hubungan antara pendidikan ibu terhadap pemberian
ASI eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas Kelurahan
Kapuk 1?

9. Apakah ada hubungan antara status pekerjaan ibu terhadap
pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas
Kelurahan Kapuk 1?

10. Apakah ada hubungan pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif
terhadap pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah
Puskesmas Kelurahan Kapuk 1?

11. Apakah ada hubungan dukungan petugas kesehatan terhadap
pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas
Kelurahan Kapuk 1?

12. Apakah ada hubungan promosi susu formula terhadap pemberian
ASI eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas Kelurahan
Kapuk 1?

1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas
Kelurahan Kapuk 1 Jakarta Barat tahun 2017.



1.4.2. Tujuan Khusus

1.

10.

Untuk mengetahui gambaran pemberian ASI eksklusif di
Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas Kelurahan Kapuk 1
tahun 2017.

Untuk mengetahui gambaran dari umur ibu yang memiliki
bayi usia 6-12 bulan di Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas
Kelurahan Kapuk 1 tahun 2017.

Untuk mengetahui gambaran dari pendidikan ibu yang
memiliki bayi usia 6-12 bulan di Posyandu Indah 1 wilayah
Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 tahun 2017.

Untuk mengetahui gambaran dari status pekerjaan ibu yang
memiliki bayi usia 6-12 bulan di Posyandu Indah 1 wilayah
Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 tahun 2017.

Untuk mengetahui gambaran dari pengetahuan ibu tentang
ASI eksklusif yang memiliki bayi usia 6-12 bulan di
Posyandu Indah 1 wilayah Puskesmas Kelurahan Kapuk 1
tahun 2017.

Untuk mengetahui gambaran dari promosi susu formula bagi
ibu yang memiliki bayi usia 6-12 bulan di Posyandu Indah 1
wilayah Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 tahun 2017.

Untuk mengetahui hubungan antara umur ibu terhadap
pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah
Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 Jakarta Barat tahun 2017.
Untuk mengetahui hubungan antara pendidikan ibu terhadap
pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah
Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 Jakarta Barat tahun 2017.
Untuk mengetahui hubungan antara status pekerjaan ibu
terhadap pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah 1
wilayah Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 Jakarta Barat tahun
2017.

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang ASI

eksklusif terhadap pemberian ASI eksklusif di Posyandu



Indah 1 wilayah Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 Jakarta Barat
tahun 2017.

11. Untuk mengetahui hubungan dukungan petugas kesehatan
terhadap pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah 1
wilayah Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 Jakarta Barat tahun
2017.

12. Untuk mengetahui hubungan promosi susu formula terhadap
pemberian ASI eksklusif di Posyandu Indah 1 wilayah
Puskesmas Kelurahan Kapuk 1 Jakarta Barat tahun 2017.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

Bagi Masyarakat

Dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama
pada kaum ibu mengenai ASI, sehingga ibu mau dan bersedia
untuk memberikan ASI kepada bayinya secara eksklusif dan

dilanjutkan sampai dengan bayi berumur 2 tahun.

Bagi Puskesmas

Dapat digunakan untuk menambah wawasan dan masukan
bagi pelaksana program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) tentang
pemberian ASI eksklusif sehingga dapat diupayakan dalam
kegiatan peningkatan penggunaan dan pencapaian target ASI
eksklusif secara lebih baik lagi, sehingga kemudian dapat dijadikan
sebagai bahan rujukan dalam melakukan upaya promotif dan

preventif pada bidang kesehatan.

Bagi Peneliti Lain
Dapat digunakan sebagai gambaran ataupun informasi dan
referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya, dengan

menggunakan variabel yang berbeda dan baru.



1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengenai pemberian ASI eksklusif sebagai variabel
dependen dan faktor-faktor yang berhubungan sebagai variabel
independen. Variabel independen adalah faktor-faktor yang diduga
berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif, yaitu faktor predisposisi
(umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu dan pengetahuan ibu tentang
ASI eksklusif), faktor pemungkin (promosi susu formula) dan faktor
penguat (dukungan petugas kesehatan).

Penelitian akan dilakukan di Posyandu Indah 1 wilayah kerja
Puskesmas Kelurahan Kapuk 1, Jakarta Barat dalam kurun waktu bulan
Maret sampai dengan bulan April 2017. Penelitian ini menggunakan
rancangan dengan pendekatan cross sectional (potong lintang). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi berumur 6
bulan sampai dengan 12 bulan yang tercatat oleh kader di wilayah

tersebut.



